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Abstract—Thezpurposez of zthis study was to determine the 

effect=of leadhership style and time pressure on auditor 

performance. This research was conducted at the auditor at 

Kantor Akuntan Publik (KAP) in Bandung with 32 auditors the 

descriptivez verificationz methodz withz a survey approach. This 

research is the primary data source. The results of this study 

indicate that force leadhership and time pressure have a 

significant effect on auditor performance. The sampling 

technique in this study is nonprobability sampling by saturation 

sampling. Testing the hypotesis used is Method of Successive 

Interval (Msi Test) Based on the results of tests conducted, 

results research shows that: 1) Leadership style is influential 

significant to the auditor’s performance, 2) Timez pressure zhas 

za zsignificant zeffect on auditor performance. 

Keywords— auditorz performance, leadershipz style, 

time pressure 

 

Abstract—Tujuan penelitian ini untuk mmengetahui 

pengaruhh gaya kepemimpinan dan time pressure terhadap 

kinerja auditor. Penelitianz iniz zdilakukan pada auditor di 

Kantor Akuntan Publik (KAP) di Kota Bandungz dengan 

jumlah responden 32 auditor dengan metode deskriptif 

verifikatif dengan pendekatan survey. Alat analisis yang 

digunakan adalah analisis regresi berganda.  Sumberz zdata 

myang jdigunakan dalam penelitianm inik yaitu sumber data 

primer. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gaya 

kepemimpinan dan time pressure memiliki pengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja auditor. Teknik penentuan sampel 

dalam penelitian ini yaitu non-probality sampling dengan 

sampling jenuh. Pengujian hipotesis yang digunakan adalah 

Method of Successive Interval (Uji MSI). Berdasarkan hasil 

pengujian yang dilakukan, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa: 1) Gaya Kepemimpinanz berpengaruhz signifikan 

zterhadap kinerjaz auditor, 2) Time Pressure berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja auditor. 

Kata kunci— gaya kepemimpinan, kinerja auditor, time 

pressure 

 PENDAHULUAN 

Eraz Globalisasiz membawaz zpengaruh besarz 

terhadap berbagaiz zkehidupanz zdi zNegara zIndonesia, 

mengakibatkanz persainganz antarz perusahaanz zsemakin 

ketatz zdan zmasalahz yangz adaz didalamnyaz punz 

menjadiz lebihz zkompleks. Halz tersebutz membuatz 

informasiz akuntansiz menjadiz sangatz pentingz danz 

dibutuhkan, khususnyaz Akuntanz zPublik. Akuntanz 

Publikz merupakanz auditorz zindependen yangz 

menyediakanz jasaz kepadaz zmasyarakat zumum 

zterutama dalam bidang audit atas laporan keuangan yang 

dibuat oleh kliennya [1].Tugasz zakuntan zpublik adalah 

memeriksaz zdan zmemberikan opini terhadap kewajaranz 

laporanz keuanganz suatuz entitasz zusaha berdasarkan 

standar yang telah ditentukan oleh Insitut Akuntan Publik 

Indonesia (IAPI) [1]. 

Seorang auditor mempunyai tanggungjawab dalam 

merencanakan dan melaksanakan tugas auditnya dengan 

baik, hal itu dilakukan untukz memperolehz keyakinan atas 

laporanz keuangan yang diperiksanya bebasz 

darizsalahzsaji yangzdisebabkan karenazkekeliruan (error) 

atau kecurangan (fraud). Kinerjazauditor merupakan 

pengukuran dalam perwujudan kerja seberapa efektif dan 

efisien yang dilakukan oleh auditor dalam pelaksanaan 

tugas dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Pencapaianzkinerjazauditorzharus 

sesuaizdenganzstandarzdanzkurunz waktum tertentu. 

Terdapat faktor yang mempengaruhi kinerja auditor yaitu 

gaya kepemimpinan. 

Gaya kepemimpinan seorang pimpinan di Kantor 

Akuntan Publik (KAP)  sangat mempengaruhi anak buah 

para auditor dalam pelaksanaan tugas-tugas audit. Gaya 

kepemimpinan yang efektif, baik, dan efisien dapat 

mencegah terjadinya kesalahan dari tim anggota audit 

sehingga dapat menghasilkan audit yang berkualitas. 

Sebagaimana dikemukakan oleh Northouse (2016:96) 

bahwa, “gayazkepemimpinanzmerupakanzpolazperilaku 

darizseseorangzyangzmencoba memengaruhi orang lain”. 

Terdapatz fenomenaz mengenai zgaya kepemimpinan 

terhadapi kinerja auditor. Sebuah perusahaan Phar Mor Inc 

dinyatakan melakukan kecurangan (fraud). zDalam 

melakukanz fraudz topz manajemenz dariz Pharz Mor zInc 

membuatz laporanzganda. Ketikazz zmempersiapkan 

laporan-laporanz tersebut, ztop zmanajemen zPharz Morc 

Inc sengajazmerekrutzStaff dariz Kantor Akuntan Publik 

(KAP) Cooper&Lybrand dan kontroler nya, yang 

dikemudian hari ternyata terbukti aktif terlibat dalam 

kecurangan. 

Selain itu adapun faktor lain yang mempengaruhi 

kinerja auditor, yaitu zTimezPressure. 

Timezpressurezadalahzsuatu keadaanzdimanaz auditorz 

mendapatkanz tekanan dari Kantor aAkuntan zPublik 

ztempatnya zbekerja, zuntuk menyelesaikanz zaudit zpada 

zwaktu dan anggaranz biaya yangz telahz ditentukanz 

sebelumnya (Wahyudi, dkk., 2011:129). Menurut 
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Heriningsih (Weningtyas, dkk., 2006:6) time pressurez 

memilikiz duaz dimensiz yaituz timez budgetz pressurez 

danz timez deadlinez pressurez. Timez budget pressurez 

adalahz keadaanz dimanaz auditor zdituntutz untuk 

melakukanz efisiensiz terhadapz anggaranz waktuc yang 

telah disusun, atau terdapat pembatasan waktu dalam 

anggaran yang sangat ketat. Lalu, time deadline pressure 

adalah kondisi dimana auditor dituntut untuk meyelesaikan 

tugas audit tepat pada waktunya. Terdapat fenomena 

mengenai tekanan waktu. Calon Anggota Badan Pemeriksa 

Keuangan (BPK RI) Bambang Pamungkas menyebut bahwa 

masih banyak temuan yang belum ditindaklanjuti 

dikarenakan kemungkinan adanya temuan BPK yang cacat. 

Salah satu pemicu kecacatan tersebut adalah keterbatasan 

waktu para auditor untuk mengaudit. Sehingga prosedur 

konfirmasi yang seharusnya dilakukan, tidak dilakukan dan 

berakibat fatal. 

Berdasarkan=latarzbelakangzyangz ztelah zdiuraikan, 

makaz perumusanz masalahz dalamz penelitianz iniz 

sebagaiz berikut: “Apakahz gayaz zkepemimpinan 

berpengaruhz terhadapz kinerjaz zauditor?” danz “Apakah 

timez pressurez berpengaruhz terhadapi zkinerja zauditor?”. 

Selanjutnya, tujuanz dalamz penelitianz ini zdiuraikan 

zdalam pokok-pokok sbb. 

1. Untukz mengetahuiz pengaruhz zgaya 

kepemimpinanz zterhadap zkinerja zauditor. 

2. Untukz mengetahuiz zpengaruhz timez pressurez 

terhadapz kinerja zauditor. 

 LANDASAN TEORI 

A. Kinerja Auditor 

Kinerjazz auditorzz merupakanzz suatuzz zhasil   

karyazyyyangz dicapaiz olehz seorangz auditorz zdalam 

melaksanakanz tugas-tugas yang zdibebankan zkepadanya 

yangz zdidasarkan zatas pengalaman, kecakapanz, dan 

kesungguhan waktu yang diukur dengan 

mempertimbangkan kuantitas kerja, kualitas kerja, dan 

ketetapan waktu. [2]  

B. Gaya Kepemimpinan 

Sebagaimana dikemukakan oleh Northouse [3] bahwa, 

gaya kepemimpinan adalah suatu proses atau cara seorang 

pemimpin untuk mempegaruhi pengikutnya, sehingga 

pengikutnya memahamiz dan zmenyetujui tentang apaz 

yangzperlu dilakukanzdan bagaimanaz melakukannya, 

agarz mencapaiz ztujuan zorganisasi.  

Gayazkepemimpinanzmemilikiz2zkarakteristikz yaitu 

gayaz kepemimpinanz transformasionalz dan zgaya 

kepemimpinan transaksional (Northouse, 2016). Gaya 

kepemimpinan transformasional adalah pemimpin yang 

menginspirasi para pengikutnya untuk mengesampingkan 

kepentingan pribadi mereka demi kebaikan organisasi dan 

mampu memiliki pengaruh pada diri para pengikutnya. 

Sedangkan gaya kepemimpinan transaksional adalah 

pemimpin yang membimibing atau memotivasi para 

pengikut mereka untuk menuju ke sasaran yang ditetapkan 

sebagai visi dengan memperjelas persyaratan peran dan 

tugas. 

C. Time Pressure  

Sebagaimana dikemukakan oleh Dee Zoortz dan zLord 

[4] bahwaz timezpressure zmerupakanz kendalaz yang 

timbulz karena zketerbatasan zwaktu atau keterbatasan 

sumber daya yang dialokasikan dalam melaksanakan tugas. 

Time pressure yang diberikan oleh Kantor Akuntan Publik 

kepada auditornya bertujuan untuk mengurangi biaya audit.  

Terdapat 2 pengukuranz dalamz timez pressurez yaitu 

time budget pressure dan time deadline pressure [5]. Time 

budget pressure adalah keadaan yang menunjukkan auditor 

dituntut untuk melakukan efisiensi terhadap anggaran waktu 

yang telah disusun atau terdapat pembahasan waktu yang 

sangat ketat dan kaku [6]. Sedangkan, 

timezzdeadlinezzpressure adalah kondisiz dimanaz auditorz 

zditekan zuntuk menyelesaikanz suatuz tugasz auditz 

dalamz waktu zyang tersediaz sebelumz batasz waktu yang 

telah ditentukan. 

 HASILZPENELITIANZDANZPEMBAHASAN 

A. Ujiz zMultikolinearitasz 

TABEL 1. HASILZUJIZMULTIKOLINEARITAS 

Sumber: Hasil Olah Data dengan SPSS 25, 2020 

 

Dari hasil output data didapatkan bahwa semua variabel 

independen (Variabel bebas) menunjukkan nilaizVIF ≤ 10 

danzTolerance ≥ 0.1, sehinggazdapatzdisimpulkan zbahwa 

antar variabel independen tidakzterjadi multikolinearitas. 

Arinya, tidak adanya hubungan linear antar variabel 

independen yaitu gaya kepemimpinan dan time pressure 

dalam model regresi. 

 

B. AnalisiszRegresizBerganda  

TABELZ2. HASILZKOEFISIENZREGRESI  

Sumber: Hasil Olah Data dengan SPSS 25, 2020 

 

Berdasarkan tabelz zdiatas, makaz zdapat diketahui 

persamaan model analisis regresi berganda sebagai berikut : 
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KA= 406.725 + 0.422 GK + 0.102 TP + e 

Keterangan: 

1. Nilai konstanta (α) = 406.725, memiliki arti apabila 

variabel gaya kepemimpinan dan time pressure 

bernilai nol, maka nilai kinerja auditor sebesar 

406.725. 

2. Nilai koefisien=regresiz gaya kepemimpinan (X1) 

sebesar 0,422 memiliki arti bahwa jika gaya 

kepemimpinan  mengalami peningkatan sebesar 1 

persen dengan anggapan variabel lainnya konstan, 

maka kinerja auditor meningkat sebesar 0.422 

persen. 

3. Nilai koefisien regresi time pressure (X2) sebesar 

0.102 memiliki arti apabila time pressure 

meningkat sebesar 1 persen dengan anggapan 

variabel lainnya konstan, maka kinerja auditor 

meningkat sebesar 0.102 persen. 
 

C. Koefisien Determinasi 

TABEL 3. HASIL UJI KOEFISIEN DETERMINASI 

Sumber: Hasil Olah Data dengan SPSS 25, 2020 

 

Berdasarkan pada tabel diatas, dapat dilihat bahwa hasil 

pengolahan data menunjukkan besarnya nilai dari koefisien 

angka R square (R2) sebesar 0.505 atau 50.5%. Artinya gaya 

kepemimpinan dan time pressure mampu  menerangkan 

sebesar 50.5% terhadap kinerja auditor. Sedangkan 0.495 

atau 49,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 

 

D. Uji F 

TABEL 4. HASIL UJI SIMULTAN (UJI F)  

Sumber: Hasil Olah Data dengan SPSS 25, 2020 

 

Hasil uji hipotesis (Uji F) dapat dilihat pada tabel diatas 

nilai F diperoleh sebesar 14.817 dengan tingkat signifikasi 

0.000. Karena tingkat signifikasi lebih kecil dari 0.05 maka 

H0 ditolak, sehingga dapat dikatakan bahwa gaya 

kepemimpinan dan time pressure secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor. 

 

E. Ujizt 

TABEL 5. HASILZUJIZSIMULTAN (UJIZT) 

Sumber: Hasil Olah Data dengan SPSS 25, 2020 

 

1. Berdasarkan hasil olah data dimana nilai 

probabilitas 0.000 (p < 0,05) dapat disimpulakan 

bahwa H1 diterima, artinya gaya kepemimpinan 

berpengaruh terhadap kinerja auditor. 

2. Berdasarkan hasil olah data dimana nilai 

probabilitas 0.045 (p < 0,05) dapat disimpulkan 

bahwa H2 diterima, artinya time pressure 

berpengaruh terhadap kinerja auditor. 

 

 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan yang 

penulis sajikan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

terdapat dua hipotesis yang diterima dengan rincian sebagai 

berikut : 

1. Gayaz kepemimpinanz padaz 8 Kantorz Akuntanz 

Publikz (KAP) zdi zKota zBandung telah memiliki 

peran dengan memadai. Hal ini dilihat dari 

indikator karismatik, inspirasional, stimulasi 

intelektual, perhatian individual, contigent reward 

(imbalan) dan active management by exception 

(manajemen dengan pengecualian) yang dilakukan 

sudah memadai dan dilihat dari hasil tanggapan 

responden atas setiap item pernyataan yang 

diajukan. 

2. Time Pressure pada 8 Kantor Akuntan Publik 

(KAP) di Kota Bandung telah mempengaruhi 

kinerja. Hal ini dilihat dari indikator pemahaman 

auditor atas time budget, tanggung jawab auditor 

atas time budget, penilaian kinerja dari atasan, 

alokasi fee untuk biaya audit, frekuensi revisi time 

budget pressure, ketetapan angaran waktu, 

pencapaian anggaran waktu, keterbatasan sumber 

daya, tingkat efisiensi terhadap anggaran waktu, 

dan kepatuhan auditor, ketepatan waktu, 

pemenuhan target dengan waktu yang ditentukan, 

keloggaran waktu audit, beban yang ditanggung 

dengan keterbatasan waktu, ketidakseimbangan 

antara tugas dan waktu yang tersedia yang 

dilakukan sudah memadai dan dilihat dari hasil 

tanggapan responden atas setiap item pernyataan 

yang diajukan. 
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3. Kinerja auditor pada 8 Kantor Akuntan Publik 

(KAP) di Kota Bandung telah memiliki peran 

dengan memadai. Hal tersebut dilihat dari kualitas 

kerja, kuantitas kerja dan ketepatan waktu yang 

sudah berjalan dengan baik. 

4. Gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja auditor pada 8 Kantor Akuntan 

Publik (KAP) di Kota Bandung. 

5. Time pressure berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja auditor pada 8 Kantor Akuntan Publik 

(KAP) di Kota Bandung. 

 SARAN 

A. Saran Teoritis 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah 

metode wawancara lapangan, agar peneliti lebih 

terlibat dalam proses penelitian tersebut. 

2. Dalam penelitian ini hanya gaya kepemimpinan dan 

time pressure yang menjadi variabel independen, 

untuk peneltian selanjutnya dapat mencoba variabel 

independen lainnya seperti locus of control, 

komitmen professional, human capital dan budaya 

organisasi untuk meneliti variabel dependen kinerja 

auditor. 

3. Responden yang digunakan dalam penelitian ini 

hanya melibatkan auditor yang bekerja pada 8 

Kantor Akuntan Publik (KAP) di Kota Bandung. 

Penelitia selanjutnya diharapkan dapat menambah 

responden dari kota-kota besar lainnya, agar dapat 

mengetahui dan membuktikan seberapa gaya 

kepemimpinan dan time pressure yang berpengaruh 

terhadap kinerja auditor di kota-kota besar. 

B. Saran Praktis 

1. Kepada pimpinan di Kantor Akuntan Publik (KAP) 

di Kota Bandung diharapkan dapat terus 

meningkatkan dan mengarahkan para 

auditor/bawahannya agar menggunakan kecerdasan 

dan kreatifitas untuk menghadapi berbagai 

hambatan dalam penyelesaian tugas. 

2. Diberikan pelatihan untuk meningkatkan kinerja 

auditor untuk membagi waktunuya dalam 

melaksanakan tugas sesuai dengan ketepatan 

anggaran waktu. 

3. Dilakukannya kegiatan-kegiatan yang dapat 

meningkatkan tingkat kualitas kerja, kuantitas 

kerja, dan ketepatan waktu agar dapat 

menghasilakan kinerja yang memadai. 
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